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[bookmark: _Hlk108455653][bookmark: _Hlk108158730]Abstrak: Kepuasan kerja didasari atas perasaan positif pegawai terhadap pekerjaan mereka. Sebaliknya, pegawai yang merasakan ketidakpuasan dalam pekerjaannya akan sangat berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja secara parsial dan simultan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden melalui google form, instrumen dalam penelitian ini terbagi 2 yaitu menyangkut identitas responden dan variabel penelitian dengan menggunakan skala likert dimana 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Populasi penelitian sebanyak 133 pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo dan sampel yang diperoleh menggunakan rumus Slovin sebanyak 100 pegawai sebagai responden. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 26. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, dan kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dan secara simultan menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo berperan penting dalam menciptakan kepuasan kerja bagi pegawai. PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo diharapkan untuk terus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja terlebih khusus keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, dan kompensasi.
Kata kunci: Keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, kompensasi, kepuasan kerja
Abstract: Job satisfaction is based on employees' positive feelings about their work. On the other hand, employees who feel dissatisfied with their work will greatly affect the achievement of company goals. The purpose of this study is to analyze the effect of work-life balance, work stress, and compensation on job satisfaction partially and simultaneously. The data collection technique uses a questionnaire distributed to respondents via google form, the instrument in this study is divided into 2, namely regarding the identity of the respondent and research variables using a Likert scale where 1 = strongly disagree, 2 = disagree, 3 = neutral, 4 = agree, and 5 = strongly agree. The research population was 133 employees and the sample used was 100 respondents. The analytical technique used in this research is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS version 26. The research population was 133 employees of PT. PLN (Persero) Head Unit of Suluttenggo Region and samples obtained using the Slovin formula as many as 100 employees as respondents. The analytical technique used in this research is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS version 26. The hypothesis is proven by using t test and f test. The results showed that partially work-life balance had a significant positive effect on job satisfaction, work stress had an insignificant negative effect on job satisfaction, and compensation had a significant positive effect on job satisfaction and simultaneously showed that work-life balance, work stress, and compensation had a significant effect on employee job satisfaction. PT. PLN (Persero) Head Unit of Suluttenggo Region plays an important role in creating job satisfaction for employees. PT. PLN (Persero) Head Unit of Suluttenggo Region should pay more attention to the factors that can affect employees job satisfaction especially work-life balance, work stress, and compensation.
Keywords: Work-life balance, work stress, compensation, job satisfaction

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting bagi organisasi yang berfungsi sebagai penggerak bagi setiap aktivitas di dalam perusahaan. Sumber daya yang dimiliki perusahaan bersifat terbatas sehingga perusahaan dituntut agar mampu memperdayakan dan mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup organisasi. Sumber daya manusia merupakan salah satu keunggulan bersaing perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Namun, selain faktor tersebut terdapat beberapa faktor eksternal yang dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. Faktor tersebut seperti bencana alam, kecelakaan kerja, dan lain-lain seperti pandemik Covid-19 yang sedang terjadi.
Kepuasan kerja sangat berpengaruh pada produktivitas kerja, pihak pimpinan harus memahami tindakan apa yang harus dilakukan dalam meningkatkan dan menjaga kepuasan kerja pegawai, dalam upaya mencapai hal tersebut perusahaan diharapkan mampu menciptakan kondisi kerja yang baik agar dapat memaksimalkan kemampuan pegawainya (Mariam, 2009). Beberapa faktor penunjang dalam terbentuknya kepuasan kerja yaitu adalah keseimbangan kehidupan kerja dalam pekerjaan, stres kerja, dan kompensasi.
Keseimbangan kehidupan kerja adalah situasi dimana pegawai diberi kesempatan untuk menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi mereka, dalam situasi ini tidak akan menimbulkan stres dan kelelahan dalam melakukan pekerjaannya (Lestari & Margaretha, 2021). Semakin banyak waktu pegawai yang digunakan dalam bekerja dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam mengontrol kehidupan pegawai di luar pekerjaan sehingga dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja yang dapat berpengaruh pada kepuasan kerja, begitu pula sebaliknya.
Stres kerja adalah fenomena yang dihadapi oleh pegawai ketika bekerja dan dihadapi secara berbeda menggunakan cara mereka sendiri. Hal ini dapat terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara kemampuan pegawai dengan tuntutan organisasi (Naqvi dkk, 2013). Tuntutan tugas dalam suatu perusahaan merupakan salah satu penyebab terjadinya stres kerja pada pegawai. Tuntutan untuk menghindari kekeliruan atau menyelesaikan tugas dalam kurun waktu yang singkat, beban kerja berlebihan, pimpinan yang kurang peka dan menuntut, serta rekan kerja yang kurang menyenangkan dapat memicu terciptanya stres kerja sehingga berdampak pada kepuasan kerja pegawai. Pegawai yang mengalami stres kerja dapat merugikan perusahaan, hal ini disebabkan karena stres kerja dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara produktivitas pegawai dengan biaya yang dibayarkan perusahaan dalam bentuk kompensasi.
Pihak perusahaan memberikan gaji atau kompensasi dalam upaya memotivasi pegawai, meningkatkan semangat kerja, dan kinerja pegawai. Kompensasi adalah suatu hal yang penting dalam mendorong atau memotivasi seseorang untuk bekerja. Kompensasi adalah imbalan atau balas jasa yang diberikan perusahaan atas kontribusi yang telah diberikan pegawainya.
Penelitian ini dilakukan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo untuk meneliti pengaruh keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo. 
2. Menganalisis pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo. 
3. Menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo. 
4. Menganalisis pengaruh keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja Dan Kompensasi secara simultan terhadap Kepuasan Kerja pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo.


TINJAUAN PUSTAKA
Keseimbangan Kehidupan Kerja
Lestari dan Margaretha (2021), menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja adalah situasi dimana pegawai diberi kesempatan untuk menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi mereka, dalam situasi ini tidak akan menimbulkan stres dan kelelahan dalam melakukan pekerjaannya. Keseimbangan kehidupan kerja adalah salah satu faktor yang berpengaruh pada kepuasan kerja pegawai. Keseimbangan kehidupan kerja adalah sebuah konsep menyeimbangkan ambisi atau karir dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga, dan pengembangan spiritual (Weckstein, 2008:10). Indikator dalam penelitian ini meliputi keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan.
Stres Kerja
Rivai dan Sagala (2013) mendefinisikan stres kerja adalah suatu ketegangan yang menimbulkan ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, cara berpikir, dan kondisi individu. Akibatnya, pegawai dapat mengembangkan berbagai gejala stres yang dapat mempengaruhi kinerja pekerjaan mereka. Stres kerja merupakan suatu keadaan dimana pegawai mengalami tekanan dalam pekerjaan baik karena tugas, pimpinan, dan lingkungan kerja pegawai (Putra & Wibawa, 2014). Stres kerja dapat disebabkan karena adanya work family conflict, adanya work family conflict dapat memicu rasa frustasi sehingga dapat mengakibatkan kepuasan kerja yang rendah (Tewal et al., 2021). Indikator dalam penelitian ini meliputi tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur organisasi, dan kepemimpinan organisasi.
Kompensasi
Arifin (2017), mendefinisikan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang, baik langsung maupun tidak langsung yang diterima oleh pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan atau organisasi. Kompensasi yang diterima seseorang dalam bentuk apapun erat hubungannya dengan kepuasan kerja pegawai karena seseorang akan merasa diperhatikan dan dihargai sehingga dapat memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik. Kompensasi adalah semua pendapatan dalam bentuk uang, barang yang diterima pegawai secara langsung ataupun tidak langsung sebagai imbalan atas jasa yang diberikan pegawai kepada perusahaan (Hasibuan, 2013). Indikator dalam penelitian ini meliputi upah, insentif, tunjangan, dan fasilitas.
Kepuasan Kerja
Rachman (2016), menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan dan serta bentuk sikap seseorang terhap kondisi lingkungan kerja, peluang, dan upah yang adil merupakan faktor yang sangat penting bagi pemimpin suatu organisasi. Kepuasan kerja didasari atas perasaan positif pegawai terhadap pekerjaan mereka. Sebaliknya, pegawai yang merasakan ketidakpuasan dalam pekerjaannya akan sangat berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan. Kepuasan kerja pegawai akan meningkat bila mereka merasakan kompensasi yang mereka dapat sesuai dengan harapan mereka (Mahendrawan & Indrawati, 2015). Indikator dalam penelitian ini meliputi kepuasan dengan gaji, kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri, kepuasan dengan promosi, kepuasan dengan sikap atasan, dan kepuasan dengan rekan kerja.
Penelitian Terdahulu
Penelitian Kasbuntoro et al. (2020) menunjukkan hasil bahwa keseimbangan kehidupan kerja dengan kepuasan kerja memiliki nilai positif dan kuat sebesar 50.7%. Peningkatan pada keseimbangan kehidupan kerja akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kepuasan kerja. Penelitian lain oleh Asepta (2017) menunjukkan kepuasan kerja karyawan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh keseimbangan kehidupan kerja atau dengan meningkatkan Keseimbangan Kehidupan Kerja maka kepuasan kerja karyawan akan mengalami peningkatan secara nyata.
Fardah (2020) stres kerja berpengaruh negatif pada karyawan CV Fatih Terang Purnama. Semakin tinggi stres kerja, kepuasan kerja akan semakin menurun, begitu juga sebaliknya semakin rendah stres kerja akan semakin meningkatkan kepuasan kerja. Danish et al. (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif bagi kepuasan kerja.
[bookmark: _Toc100274728]Prasetio (2019) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai, dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa pegawai menganggap kompensasi sebagai faktor penting dalam menentukan kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian Puspitawati (2020) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini berarti bahwa kepuasan kerja pegawai akan semakin tinggi jika mereka mendapatkan kompensasi yang sesuai. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Cahyadi dan Prastyani (2020) menemukan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja dan stres kerja terhadap kepuasan kerja. Potale dan Uhing (2015) dalam menemukan hasil bahwa kompensasi dan stres kerja secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Hipotesis Penelitian
H1	:	Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
H2	Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
H3:	Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
H4:	Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
Model Pemikiran
[image: ]

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Olah data SPSS 26, 2021
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Explanatory research adalah metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variable-variabel yang diteliti serta pengaruh-pengaruhnya terhadap variabel satu dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2014).
Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo. Waktu penelitian di mulai dari bulan Juni 2021 sampai Juli 2021.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan karakteristik pegawai tetap PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo. Sampel dalam penelitian ini diperoleh menggunakan rumus slovin. 

Keterangan:
n = ukuran sampel s
N = ukuran populasi 
ɛ = standar error populasi 
(N) sebanyak 133 orang standar error (ɛ) sebanyak 5% maka jumlah sampel adalah 100.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden melalui google form, intrumen dalam penelitian ini terbagi 2 yaitu menyangkut identitas responden dan variable penelitian dengan menggunakan skala likert dimana 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah analisis regresi linear berganda. Regresi linier berganda adalah metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan satu variabel terikat yang diperkirakan berhubungan dengan dua atau lebih variabel bebas. Model analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Y = β0 + β1 X1 + β 2X2 + β3X3 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden
	Responden dalam penelitian ini terdiri dari 100 responden dengan jumlah responden laki-laki sebanyak 72% dan responden perempuan sebanyak 28% dengan mayoritas responden berumur 45-55 tahun sebanyak 44%, 26-35 tahun sebanyak 31%, 36-45 tahun sebanyak 15%, kurang dari 25 tahun sebanyak 8%, dan lebih dari 56 tahun sebanyak 2%
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
	 
	Variabel / Item Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Sig

	Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1)
	
	
	

	
	
	
	
	

	X1.1
	Waktu untuk bekerja membatasi saya menjalankan kehidupan pribadi saya.
	0.661
	0.1966
	.000

	X1.2
	Saya banyak kehilangan waktu untuk menjalankan kehidupan pribadi saya karena pekerjaan.
	0.645
	
	.000

	X1.3
	Banyak waktu pribadi saya tersita karena pekerjaan.
	0.596
	
	.000

	X1.4
	Aktivitas dalam pekerjaan membuat saya sulit melakukan aktivitas pribadi dengan baik.
	0.608
	
	.000

	X1.5
	Aktivitas dalam kehidupan pribadi mendukung dan memotivasi saya dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari.
	0.581
	
	.000

	X1.6
	Suasana dalam pekerjaan mendukung aktivitas yang saya sukai dalam kehidupan pribadi.
	0.665
	 
	.000

	Stres Kerja (X2)
	
	
	

	
	
	
	
	

	X2.1
	Tuntutan perusahaan tidak sesuai dengan kemampuan saya.
	0.732
	0.1966
	.000

	X2.2
	Pekerjaan yang diberikan kepada saya terlalu sulit dan kompleks.
	0.755
	
	.000

	X2.3
	Tidak adanya pembagian kerja yang jelas sehingga sering membuat saya bingung untuk memprioritaskan suatu pekerjaan.
	0.704
	
	.000

	X2.4
	Pekerjaan yang saya lakukan tidak sesuai dengan kemampuan saya.
	0.723
	
	.000

	X2.5
	Saya kesulitan berkomunikasi dengan rekan kerja dalam perusahaan.
	0.643
	
	.000

	X2.6
	Hubungan antara atasan dan pegawai kurang baik.
	0.802
	
	.000

	X2.7
	Peraturan di perusahaan menyulitkan saya untuk bekerja.
	0.793
	
	.000

	X2.8
	Peraturan yang diterapkan perusahaan tidak dapat diikuti pegawai.
	0.761
	
	.000

	X2.9
	Atasan saya tidak perhatian terhadap bawahannya.
	0.704
	
	.000

	X2.10
	Atasan saya dalam memimpin menciptakan rasa tegang, cemas, dan takut kepada bawahannya.
	0.831
	 
	.000

	Kompensasi (X3)
	
	
	

	
	
	
	
	

	X3.1
	Gaji yang diberikan kepada saya sudah sesuai dengan pekerjaan saya.
	0.723
	0.1966
	.000

	X3.2
	Saya merasa puas dengan gaji saya.
	0.756
	
	.000

	X3.3
	Perusahaan memberikan insentif apabila saya telah menyelesaikan pekerjaan saya.
	0.661
	
	.000

	X3.4
	Insentif yang diberikan perusahaan sesuai dengan prestasi yang saya capai.
	0.763
	
	.000

	X3.5
	Tunjangan yang diberikan perusahaan sesuai dengan yang saya harapkan.
	0.708
	
	.000

	X3.6
	Pemberian perlindungan kerja berupa asuransi kesehatan sudah sesuai.
	0.728
	
	.000

	X3.7
	Fasilitas kerja sudah mendukung dan memadai dalam menunjang pekerjaan saya.
	0.669
	
	.000

	X3.8
	Fasilitas yang diberikan perusahaan kepada pegawai sudah sesuai dengan kesepakatan.
	0.724
	 
	.000

	Kepuasan Kerja (Y)
	
	
	

	
	
	
	
	

	Y.1
	Gaji yang saya terima saat ini sudah memuaskan, sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab yang saya emban.
	0.752
	0.1966
	.000

	Y.2
	Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dibebankan kepada saya.
	0.744
	
	.000

	Y.3
	Saya sudah merasa puas dengan pekerjaan yang dijalani saat ini.
	0.724
	
	

	Y.4
	Pekerjaan yang saya terima saat ini sudah sesuai dengan keinginan saya
	0.700
	
	.000

	Y.5
	Keadilan kebijakan promosi karyawan sudah diterapkan dengan baik di perusahaan ini.
	0.670
	
	.000

	Y.6
	Adanya promosi yang dilakukan oleh perusahaan memotivasi karyawan untuk lebih berkembang dan maju.
	0.755
	
	.000

	Y.7
	Atasan selalu bersedia meluangkan waktu untuk membantu jika saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas kerja.
	0.654
	
	.000

	Y.8
	Komunikasi antara atasan dan bawahan terjalin dengan baik dalam menyelesaikan masalah-masalah pekerjaan.
	0.701
	
	.000

	Y.9
	Hubungan dengan rekan kerja terjalin dengan baik.
	0.705
	
	.000

	Y.10
	Rekan kerja saya selalu memberi nasehat, dukungan dan membantu saya apabila menghadapi kesulitan dalam pekerjaan.
	0.709
	 
	.000


Sumber: Olah data SPSS, 2022
[bookmark: _Toc100274761]	Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa semua pernyataan adalah valid karena nilai probability (sig) semua pernyataan > 0.05 dan nilai r hitung (pearson correlation) > r tabel 0.1966
Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
	Variabel / Item
	Nilai Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1)
	0.683
	Reliabel

	Stres Kerja (X2)
	0.909
	Reliabel

	Kompensasi (X3)
	0.863
	Reliabel

	Kepuasan Kerja (Y)
	0.883
	Reliabel


Sumber: Hasil olah data, 2021.
	Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. 
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

[image: ]
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Olah data SPSS 26, 2021
[bookmark: _Hlk103450508][bookmark: _Toc100274762]Gambar 2. menunjukkan bahwa grafik uji normalitas menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal tersebut, hal ini dapat diartikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heterokedastistas

[image: ]
[bookmark: _Toc84548367][bookmark: _Toc95424996][bookmark: _Toc95429811][bookmark: _Toc100274763]Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Olah data SPSS 26, 2021

[bookmark: _Hlk103450535][bookmark: _Toc100274764]Gambar 3. menunjukkan bahwa uji heteroskedastisitas menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik tersebut menyebar di bawah dan di atas 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga data layak dipakai.
Uji Multikolinieritas
[bookmark: _Hlk103450547]Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel Dependent
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1)
	.601
	1.665
	Non-Multikolinearitas

	Stres Kerja (X2)
	.688
	1.453
	Non-Multikolinearitas

	Kompensasi (X3)
	.519
	1.926
	Non-Multikolinearitas


Sumber: Olah data SPSS, 2021
[bookmark: _Toc100274765]Tabel 3. menunjukkan hasil uji multikolinearitas variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF dari ketiga variabel tersebut lebih kecil dari 10.
[bookmark: _Toc100274766]Pengujian Hipotesis 
Uji t (Parsial)
Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda Secara Parsial
	Model
	Unstandardized  Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(Constant)
	10.979
	5.049
	
	2.174
	.032

	1.
	Keseimbangan Kehidupan Kerja
	.469
	.1174
	.239
	2.697
	.008

	
	Stres Kerja
	-0.105
	.080
	-.109
	-1.314
	.192

	 
	Kompensasi
	0.661
	.127
	.497
	5.199
	.000


Sumber: Olah data SPSS (2021)
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel maka didapatkan persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y = 10.979 + 0.469 X1 - 0.105 X2 + 0.661 X3
1. Konstanta sebesar 10.979 mengartikan bahwa jika Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi bernilai 0 atau tidak berubah maka Kepuasan Kerja 10.979 satuan.
2. Koefisien regresi dari Keseimbangan Kehidupan Kerja, sebesar 0.469 menunjukkan arah positif artinya jika Keseimbangan Kehidupan Kerja meningkat 1 satuan maka Kepuasan Kerja akan meningkat sebesar 0.469 satuan. Selanjutnya nilai t-hitung untuk variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja sebesar = 2.697 > t-tabel = 1.660 dengan tingkat signifikan 0.008 < 0.05, hasil ini mengartikan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Jadi hipotesis 1 yang menyatakan Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja diterima atau terbukti.
3. Koefisien regresi dari Stres Kerja, sebesar -0.105 menunjukkan arah negatif artinya jika Stres Kerja meningkat 1 satuan maka kepuasan Kerja menurun sebesar 0.105. Selanjutnya nilai t-hitung untuk Stres Kerja sebesar = -1.314 < t-tabel = 1.660 dengan tingkat signifikan 0.192 > 0.05, hasil ini mengartikan bahwa stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Jadi hipotesis 2 yang menyatakan stres kerja berpengaruh negatif signifikan ditolak atau tidak terbukti.
4. [bookmark: _Toc100274767]Koefisien Kompensasi, 0.661 menunjukkan arah positif artinya jika Kompensasi meningkat 1 satuan maka Kepuasan Kerja akan meningkat sebesar 0.661 satuan. Selanjutnya nilai t-hitung sebesar = 5.199 > nilai t tabel = 1.660 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, hasil ini mengartikan bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Jadi hipotesis 3 yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan pada kepuasan kerja diterima atau terbukti.
Uji F (Simultan)
Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda Secara Simultan
	Model
	Sum of  Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	1504,307
	3
	501.436
	
	

	Residual
	1254,443
	96
	13.067
	38.374
	.000b

	Total
	2.758.750
	99
	 
	 
	 


Sumber: Olah data SPSS (2021)
Berdasarkan hasil uji F diperoleh F-hitung = 38.374 > F-tabel = 2.70 dan tingkat signifikan 0.000 < 0.05 mengartikan bahwa secara simultan Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Jadi hipotesis 4 yang menyatakan Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja diterima atau terbukti.
[bookmark: _Hlk103450700]Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.738a
	0.545
	0.531
	3,615


Sumber: Olah Data SPSS, 2021
Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat koefisien determinasi (R2) sebesar 0.545, yang berarti 54.5% dari Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi dan 45.5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi yang ada atau tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo. Hasil pengujian variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara signifikan sejalan dengan penelitian Sari dkk. (2021) yang menyatakan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar pihak PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif sehingga dapat membangun suasana kekeluargaan antar pegawai dan lebih memperhatikan jam kerja pegawai agar terjadi keseimbangan kehidupan kerja sehingga pegawai dapat membagi waktu antara pekerjaan, keluarga, dan kehidupan sosial.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Stres kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian variabel stres kerja tidak memiliki pengaruh secara signifikan bertolak belakang dengan penelitian Rauan dan Tewal (2019) yang menyatakan bahwa Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo dapat lebih memperhatikan beban kerja pegawai apakah sudah sesuai dengan hasil yang diterima serta memberikan pelatihan dan pengembangan kemampuan sehingga pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan mampu meningkatkan kepuasan kerja.
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Kompensasi berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja pegawai PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo. Hasil pengujian variabel kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan sejalan dengan penelitian Adelia (2016) dan Mahendrawan (2015) yang menyatakan semakin sesuai kompensasi dengan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawainya, maka akan semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo selalu mempertahankan sistem kompensasi yang sudah ada dan PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo diharapkan untuk selalu memperhatikan kebutuhan pegawai baik finansial maupun nonfinansial seperti kenaikan gaji, pemberian bonus, dan jenjang karir yang jelas agar pegawai dapat mencapai kepuasan kerja yang maksimal.
Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, dan Kompensasi memiliki pengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan Farisi dan Pane (2020) yang menemukan hasil bahwa kompensasi dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, Limbong (2021) dalam penelitiannya juga menemukan hasil penelitian bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai agar dalam pencapaian tujuan perusahaan dapat berjalan dengan baik, faktor-faktor penunjang tersebut antara lain adalah keseimbangan kehidupan kerja, kompensasi yang diterima, serta penyebab atau pemicu stres kerja.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antar keseimbangan kehidupan kerja dengan kepuasan kerja.
2. Terdapat hubungan negatif antara stres kerja dengan kepuasan kerja. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompensasi dengan kepuasan kerja.
4. Keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Saran
1. Diharapkan pihak PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo dapat membangun lingkungan kerja yang positif dan lebih memperhatikan jam kerja pegawai.
2. PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo dapat memperhatikan beban kerja pegawai serta memberikan pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo.
3. Diharapkan PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo dapat menjaga dan meningkatkan sistem kompensasi yang sudah.
4. PT. PLN Unit Induk Wilayah Suluttenggo diharapkan untuk terus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seperti keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, dan kompensasi.
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